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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

       Berdasrakan hasil penelitian terkait Pengembangan Wisata Bahari Tlocor di 

Dusun Tlocor Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, maka dapat ditari kesimpulan 

bahwa Wisata Bahari Tlocor telah melakukan pengembangan pada komponen 

wisata dengan maksimal.  

Pertama, Wisata Bahari Tlocor telah menyediakan beberapa atraksi yang 

merupakan hasil pemanfaatan potensi dan kerjasamadengan masyarakat sekitar. 

Atraksi yang memanfaatkan potensi alam seperti menaiki speedboad dan 

melakukan olah raga air Jetski sedangkan untuk pemanfaatan potensi seni yakni 

pertunjukan music seperti orkes. terdapat rencana untuk menambah atraksi dengan 

pemanfaatan potensi kelautannya yakni memancing di Sungai Porong yang menjadi 

favorit masyarakat Sidoarjo. Namun rencana masih belum dapat direalisasikan 

karena adanya permasalahan dalam pendanaan dan SDM yang terbatas. 

Kedua, telah tersedia beberapa fasilitas penunjang wisata dan fasilitas umum yang 

memadai. fasilitas wisata seperti dermaga, tempat tunggu (shelter), 

speedboat/Jetski sedangkan fasilitas umum yang disediakan sebagai penunjang 

kegiatan wisatawan lainnya yakni meliputi tempat parkir, mushallah, toilet dan 

tempat sampah. Wisata Bahari Tlocor juga telah melengkap fasilitas penunjang 

seperti terdapat stan atau rumah makan dan Homestay. Namun masih terdapat 

kekurangan karena masih belum adanya fasilitas seperti toko oleh-oleh atau 

cenderamata sebagai salah sati fasilitas penting sebuah wisata.  
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Ketiga, aksesibilitas atau akses yang disediakan Wisata Bahari Tlocor yakni 

meliputi sarana penyediaan informasi sebagai upaya memudahkan pengunjung 

dalam menemukan lokasi wisata yakni G-Maps, petunjuk arah serta kondisi jalan 

yang tersedia dalam kondisi baik. Namun masih terdapat kendala karena kendaraan 

pribadi saja yang bisa masuk menuju wisata karena masih belum tersedianya 

kendaraan umum yang menjangkau wisata tersebut.  

Keempat, komponen ancillary Service atau pelayanan tamban yang ada pada 

Wisata Bahari Tlocor yakni memuat berbagai informasi meliputi media sosial 

Instagram dan facebook. Penyediaan informasi juga dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu upaya promosi. Pelayanan 

tambahan tersebut mampu memberikan kenyamanan tersendiri bagi wisatawan 

sehingga mampu meningkatkan jumlah jumlah kunjungan pada Wisata Bahari 

Tlocor. Namun terdapat beberapa permasalahan terkait promosi wisata yang tidak 

sepenuhnya dapat disebarkan ke wisatawan terutama kepada masyarakat yang 

gaptek. Selain itu terdapat beberapa layanan tambahan yang belum tersedia pada 

Wisata Bahari Tlocor seperti biro perjalanan atau travel.  

Komponen-komponen wisata yang tersedia pada Wisata Bahari Tlocor telah 

mampu diupayakan oleh pengelola dengan maksimal. Komponen Fasilita menjadi 

salah satu komponen yang mempunyai dampak terhadap minat kunjungan 

wisatawan karena terdapat banyak rumah makan yang menjadi alasan Sebagian 

besar pengunjung yang dating. Sedangkan komponen akses merupakan komponen 

yang tidak berdampak terhadap minat kunjungan wisatawan. Tidak tersedianya 
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kendaraan yang memudahkan pengunjung mengakibatkan minat isatawan untuk 

berkunjung menjadi berkurang.  

5.2 Saran  

       Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Wisata Bahari Tlocor, penulis 

memberikan masukan dan saran yang diharaokan dapat membantu pengelola dalam 

mencari penyelesaian, berikut saran dari penulis:  

- Masih belum tersedianya transportasi umum yang dapat diakses pengunjung 

sangat berdampak pada kunjungan wisatawa. Penulis memberikan saran untuk 

oengelola dpat melakukan kerjasama dengan warga sekitar yang mempunyai 

usaha seperti andong kuda, bentor dan ojek. Hal tersebut peneliti sarankan 

mengingat terdapat jumlah yang cukup banyak penduduk yang mempunyai 

kuda dengan andong, selain itu penduduk seperrti bapak" yang ada disekita 

jalan menuju wisata ini banyak yang mempunyai motor tapi kerjanya tidak 

pasti. 

- Saran kedua mengenai transportasi umum yang belum ada yakni dengan selalu 

mem follow-up kembali dengan dinas terkait mengingat respon baik yang 

sudah diberikan namun masih terkendala sesuatu hal. Follow up tersebut bisa 

dilakukan setiap bulan dengan melalui surat atau langsung mendatangi dinas 

terkait. 

- Kemudian untuk komponen lainnya diharapkan dapat selalu dijaga bahkan 

selalu diadakan pengembangan untuk semakin meningkatkan kunjungan 

wisatawan. Pada komponen lainnya penulis menyarankan untuk membuat 
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kerjasamadengan berbagai dinas yang berkaitan sehingga pengelola dapat 

dengan mudah mengadakan pengembngan wisata bersama. 

- Mengenai promosi wisata, penulis memberikan masukan untuk pengelola 

membuat kerjasama dengan Dinas Promosi Pariwisata Daerah Kabupaten 

Sidoarjo supaya wisata dapat dikenal dengan secara lebih general. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


